
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kecacatan produk pada daur ulang botol plastik clear di PT. Tridi Oasis 

Group, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Terdapat dua jenis kecacatan pada proses daur ulang botol plastik clear 

yaitu PVC dan PP. 

2. Berdasarkan dari penggunaan peta kendali p dalam penelitian ini dapat 

dilihat bahwa semua data berada dibatas kendali atas dan batas kendali 

bawah. 

3. Dari fishbone diagram yang telah dibuat maka dapat diketahui faktor 

yang mempengaruhi penyebab kecacatan terjadi yaitu, penyebab utama 

terjadinya defect PVC dan PP adalah pada mesin, manusia, material, 

metode, dan lingkungan. dikarenakan kurangnya pencahayaan pada 

ruang produksi yang mengakibatkan botol plastik jenis lain terlihat sama 

dengan PET. Pencahayaan yang kurang tersebut membuat botol PVC 

pun ikut tercampur pada proses produksi daur ulang.  

4. Berdasarkan diagram fishbone, diagram fault tree analysis, dan usulan 

perbaikan berdasarkan prinsip 5W+1H disimpulkan bahwan sebagian 

besar defect disebabkan oleh faktor mesin, manusia, material, metode, 

dan lingkungan sehingga usulan perbaikan yang dapat diterapkan 

meliputi: 

1. Menerapkan konsep preventive maintenance. 

2. Melakukan training minimal 3 bulan sekali 

3. Melakukan pengecekan bahan baku dengan teliti dan memisahkan 

bal sesuai dengan grade. 

4. Penambahan pengawas, menetapkan waktu pada penyortiran dan 

penambahan adanya SOP. 



 

 

5. Menggunakan ear plug saat berada di ruang produksi, penambahan 

pencahayaan pada ruang produksi, menjaga kebersihan ruang, dan 

mengatur sirkulasi udara pada suhu ruang agar menjadi lebih 

nyaman saat bekerja 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Tridi 

Oasis Group dan kesimpulan yang telah dibuat, adapun beberapa saran untuk 

mengatasi atau mengurangi masalah kecacatan pada daur ulang botol plastik 

clear sebagai berikut: 

1. Melakukan pelatihan kepada karyawan secara berkala dan membuat SOP 

untuk setiap proses produksi dari bahan baku hingga produk jadi. 

2. Memperhatikan kondisi lingkungan seperti pencahayaan pada ruang 

produksi, dan suhu ruangan sebelum berlangsungnya produksi. 

3. Peningkatan perawatan mesin secara maksimal sehingga pada proses 

produksi sedang beralngsung berjalan lancar dan tidak mempengaruhi 

kualitas dari bahan baku yang digunakan 

4. Meningkatkan nilai sigma dengan terus mencari solusi untuk menekan 

jumlah defect agar naik ke nilai sigma yang lebih tinggi dan mencatat 

kecacatan produk setiap harinya serta memberikan tindakan yang tepat 

untuk mengatasinya. 
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Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk permasalahan pada 

penelitian yang berjudul “Usulan Perbaikan Kualitas Produk Daur Ulang Limbah 

Botol Plastik Dengan Menggunakan Metode Six Sigma DMAIC Di PT. Tridi 

Oasis Group”. Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

masalah bagaimana pengendalian kualitas limbah botol plastik tipe clear di PT. Tridi 

Oasis Group. 

Daftar Pertanyaan : 

1. Kapan berdirinya PT. Tridi Oasis Group? 

2. Kenapa memilih produksi serpihan clear? 

3. Bagaimana persaingan produk serpihan clear di Indonesia? 

4. Bagaimana proses pembuatan serpihan clear di PT. Tridi Oasis Group? 

5. Apa bahan baku untuk pembuatan produk serpihan clear? 

6. Tahapan apa saja yg bisa membuat produk clear? 

7. Bagaimana cara mengetahui produk yang sudah sesuai dengan standar yang layak? 

8. Apakah produk yang dihasilkan masih memiliki defect? 

9. Apa yang menyebabkan kecacatan warna tidak sesuai pada clear? 

10. Apa itu kecacatan Polyvinly Choloride (PVC)? 

11. Apa itu Kecacatan Polypropene (PP)? 

12. Apakah jika produk yang memiliki defect tetap dapat digunakan? 

13. Faktor apa saja yang menyebabkan kecacatan pada produk clear? 

14. Apa saja penyebab kecacatan produk clear pada lingkungan? 

15. Apa saja penyebab kecacatan produk clear pada manusia? 

16. Apa saja penyebab kecacatan produk clear pada material? 

17. Apa saja penyebab kecacatan produk clear pada mesin? 

18. Apa saja penyebab kecacatan produk clear pada metode? 

19. Bagaimana cara mengatasi penyebab kecacatan produk clear? 

20. Apakah mesin dapat di perbaiki? 

21. Mengapa tidak melakukan pembelian mesin baru? 

 

 



 

 

Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara (lanjutan) 

 

22. Apakah sudah ada SOP? 

23. Berapa jumlah operator yang bertugas setiap harinya? 

24. Apakah ada pelatihan karyawan baru? 

25. Apakah ada perawatan mesin secara berkala? 

26. Apakah alat pelindung diri sudah sesuai standar? 

27. Apakah rencana kedepannya untuk menambah operator? 

28. Bagaimana cara menerapkan sistem pengendalian internal agar tidak terjadi 

kesalahan dalam proses produksi ? 

 

 


